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PENDAHULUAN

Lafar Belakang
Sema}kin mahalnya sumber energi seperti minyak bumi untuk bahan bakar
bil danilistrik untuk rumah tangga, mendorong para peneliti untuk melakukan
plorasi %besar—besaran atas sumber energi alternatif, termasuk baterai bahan
ar maupun semi bahan bakar. Berdasar pustaka (Brodrecht, 2002), salah satu
1S batefai vang sedang dikembangkan adalah baterai aluminium—hidrogen
oksida (Al-H,0,). Penelitian yang telah dilakukan oleh Brodrecht (2002)

mperlihatkan bahwa baterai Al-H,0, berkatoda emas dan elektrolit KOH dapat

nghasilkan potensial sel setinggi 3,18 V per unit sel. Nampak bahwa sel baterai

H>0, dapat menghasilkan potensial listrik yang tinggi. Selain itu, menurut
drecht (2002), sistem dua sel lebih efektif dibanding sistem satu sel.

Sistem sel baterai seringkali menggunakan karbon untuk elektrodenya.

K

bon juga digunakan oleh Prater dan Rusek (2002) sebagai elekirode baterai

CH;0H-H>0,. Menurut Linden (1996), NaCl dapat digunakan sebagai elektrolit

pad

pen
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a sel baterai Al-O,. Brodrecht (2002) menggunakan H,O, sebagai zat

goksidasi, namun pengaruhnya terhadap potensial sel tidak dipaparkan.

Perumusan Masalah

Seperti yang telah diungkapkan, Brodrecht (2002) tidak menjelaskan

pengaruh konsentrasi H,O, terhadap potensial sel bateral. Sampai sejauh ini,
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penulis masih mengalami kesulitan untuk mendapatkan informasi mengenainya.
Olgh karena itu, penulis merasa perlu melakukan penelitian atas pengaruh HyO,
terhadap p;)tensial sel baterai A1-H,O,. Penelitian juga diilhami pemakaian katoda
karpon dan elektrolit NaCl. Dihipotesiskan bahwa peningkatan konsentrasi H,O,

menghasilkan peningkatan potensial sei.,

1.3 Tujuali Penelitian

Membuktikan peningkatan konsentrasi H,O, dapat mempertinggi potensial

—

sel |baterai Al-H,0, yang dikonstrukéikan dari pasangan elektroda aluminium-—
karbon dah elektolit NaCl. Tujuan dicapai dengan cara membuat variasi

konsentrasi H,0; lalu mengukur potensial yang dihasilkan baterai.






